BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium dan analisis data lapangan yang telah

dilakukan pada tanah dasar (subgrade) Jalan Sunan Giri, Desa Bulu, Kecamatan

Sugihwaras, Kabupaten Bojonegoro, diperoleh beberapa Kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tanah dasar di lokasi penelitian merupakan jenis lempung ekspansif dengan
plastisitas tinggi yang sangat sensitif terhadap perubahan kadar air. Sifat ini
dibuktikan oleh nilai batas cair (LL) yang melebihi 50% dan indeks plastisitas (PI)
di atas 17% pada ketiga sampel, yang menandakan tanah tersebut sangat mudah
menyerap air dan berubah volume. Berdasarkan uji Free Swelling Index (FSI),
Sampel 1 (40%) dan Sampel 2 (45%) memiliki potensi mengembang yang rendah,
sedangkan Sampel 3 (55%) memiliki potensi mengembang tingkat sedang akibat
adanya kandungan mineral lempung ekspansif. Dari segi berat jenis (Gs), Sampel
2 (2,62) dan Sampel 3 (2,63) tergolong lempung berlanau normal, sementara
Sampel 1 memiliki nilai lebih rendah (2,53) karena adanya campuran bahan
organik atau mineral ringan. Terakhir, berdasarkan uji kepadatan, Sampel 2 (kadar
air 20,00% dengan kepadatan 1,45 gr/cm?) dan Sampel 3 (kadar air 21,00% dengan
kepadatan 1,41 gr/cm?®) dinilai lebih efisien saat dipadatkan dibandingkan Sampel
1 (kadar air 26,00% dengan kepadatan 1,48 gr/cm?) karena membutuhkan lebih
sedikit air untuk mencapai kerapatan maksimumnya.

Daya dukung tanah dasar di Jalan Sunan Giri anjlok drastis saat kondisi jenuh air.
Berdasarkan uji DCP di lapangan, nilai CBR berada di kelas rendah hingga sedang
dengan rata-rata 6,17% (Sampel 1), 6,83% (Sampel 2), dan 5,07% (Sampel 3 yang
terendah karena sensitif air). Di laboratorium, kondisi tanpa rendaman (unsoaked)
sebenarnya menunjukkan daya dukung yang baik (CBR 8,60%-10,60%) yang
meningkat seiring bertambahnya tumbukan pemadatan. Namun, setelah direndam
selama 4 hari (soaked), nilai CBR langsung jatuh ekstrem hingga di bawah 1,492%
akibat hilangnya kekuatan geser tanah. Penurunan ini diikuti oleh sifat
mengembang (swelling) yang tinggi hingga mencapai 7,19% pada pemadatan
maksimal Sampel 1. Hal ini membuktikan bahwa pemadatan yang tinggi tanpa
sistem drainase yang baik justru akan memperparah kerusakan jalan akibat sifat

kembang-susut tanah.
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3.

Model prediksi tingkat kerusakan jalan dibuat berbasis Matriks Pembatasan Nilai
Kritis (Critical Value Matrix) yang membagi kondisi jalan ke dalam tiga zona
risiko visual berdasarkan fluktuasi kadar air lapangan terhadap sifat lempung
ekspansif dan daya dukung tanah dasar (CBR). Model ini memprediksi jalan tetap
stabil pada Zona Aman jika kadar air stabil di bawah w,,, (rata-rata lapangan
38,64%) dengan kekuatan CBR Unsoaked optimal; mulai bergelombang pada
Zona Transisi akibat penurunan daya dukung dan pengembangan tidak seragam
(differential swelling) saat kadar air naik pada rentang W, < Wigp < Wegs
(lapangan 41,47%); serta mengalami kegagalan struktural parah (amblas dan retak
buaya) pada Zona Kritis saat tanah dasar jenuh air melebihi wg,: (lapangan
71,18%), di mana daya dukung anjlok ke titik terendah (CBR Soaked) disertai
lonjakan tekanan pengembangan (swelling pressure) maksimum dari uji oedometer

dan free swelling yang menghilangkan kuat geser tanah.

5.2 Saran

Adapun saran untuk pemerintah daerah dan peneliti selanjutnya berdasarkan

kesimpulam dari hasil penelitian sebagai berikut:

l.

Mengingat hasil uji CBR Soaked menunjukkan daya dukung yang stagnan dengan
peningkatan nilai swelling mencapai 8,98% pada pemadatan penuh, diperlukan
penelitian lebih mendalam mengenai parameter kuat geser tanah (uji Direct Shear
atau Triaxial) pada kondisi tanah terendam air secara berkala.

Mengingat hasil uji daya dukung lapangan (DCP) menunjukkan variasi nilai CBR
yang rendah, terutama pada Sampel 3 dengan rata-rata terendah sebesar 5,07%,
pemerintah daerah wajib memperketat regulasi desain fondasi dalam bangunan
dan lapisan bawah perkerasan jalan (subgrade) dengan mewajibkan perbaikan

tanah (soil improvement) sebelum konstruksi dimulai.

. Rendahnya nilai CBR pada penelitian ini yang masih di bawah standar minimum

10% untuk subgrade jalan menunjukkan perlunya perlakuan perbaikan tanah,
untuk memenuhi persyaratan daya dukung subgrade, direkomendasikan agar
dilakukan stabilisasi tanah pada Jalan Sunan Giri menggunakan bahan tambah
seperti semen, kapur, fly ash, atau abu vulkanik agar jika dilakukan perbaikan

jalan ulang kondisi tanah sudah layak dan stabil.
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